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Capital structure is an equalization beetwen the use of debt and the use of 
own capital, it means how much  own capital and how much debt that will be used 
can produce an optimal capital structure.This research aims to analyze factors which 
influence capital structure mining companies listed in the Indonesia Stock Exchange. 
The variables studied include profitability, asset structure, sales growth, liquidity, 
operating leverage and difference years. 
Sampling method used in this research which method of purposive sampling, 
it is the sampling method based on certain criteria. The number of samples used in 
this research based on the criteria of a total of 16 mining companies. The research 
was conducted in the period 2008-2011. So the observation data obtained at 64 
observation data, but in normality test 13 data must be ommited, so only 51 data used 
as observation data. The analysis used multiple regression, which is preceded by a 
test consisting of the classical assumption test for normality, heteroscedasticity test, 
test of multicollinearity and autocorrelation test. Hypothesis testing is using F test 
and t test. 
The results of data analysis or regression indicate that profitability, asset 
structure, sales growth, liquidity, operating leverage and difference years 
simultaneously affect the company's capital structure. While partially showed only 
profitability and liquidity significant effect on capital structure.The magnitude of the 
coefficient of determination (Adjusted R Square) is equal to 0.424. This means that 
the dependent variable is 42,4 % of capital structure can be described by six 
independent variables, they are profitability, asset structure, sales growth, liquidity, 
operating leverage and difference years. While the rest of 57,6%  explained by the 
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Struktur modal merupakan perimbangan antara penggunaan hutang dengan 
penggunaan modal sendiri, yang berarti berapa besar modal sendiri dan berapa besar 
hutang yang akan digunakan, sehingga dapat menghasilkan struktur modal yang 
optimal. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang 
mempengaruhi struktur modal perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa efek 
Indonesia. Variabel-variabel yang diteliti antara lain profitabilitas, struktur aktiva, 
pertumbuhan penjualan, likuiditas, operating leverage dan perbedaan tahun. 
Metode sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
purposive sampling yaitu metode pengambilan sampel berdasarkan kriteria tertentu. 
Banyaknya sampel yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan kriteria 
sebanyak 16 perusahaan pertambangan. Penelitian dilakukan pada periode 2008-
2011. Sehingga diperoleh data observasi sebanyak 64 data observasi, yang pada 
pengujian normalitas harus mengalami penghilangan outlier sebanyak 13 data, maka 
data observasi yang akhirnya digunakan adalah sebanyak 51 data. Analisis yang 
digunakan adalah analisis regresi berganda yang didahului oleh uji asumsi klasik 
yang terdiri dari uji normalitas, uji heteroskedastisitas, uji multikolinearitas dan 
autokorelasi. Pengujian hipotesa dilakukan dengan menggunakan uji F dan uji t. 
Hasil analisis data atau hasil regresi menunjukkan bahwa secara simultan 
profitabilitas, struktur aktiva, pertumbuhan penjualan, likuiditas, operating leverage 
dan perbedaan tahun berpengaruh terhadap struktur modal perusahaan. Sedangkan 
secara parsial menunjukkan bahwa hanya profitabilitas dan likuiditas yang 
berpengaruh signifikan terhadap struktur modal. Besarnya koefisien determinasi 
(Adjusted R Square) adalah sebesar 0,424. Hal ini berarti bahwa 42,4 % variabel 
dependen yaitu struktur modal dapat dijelaskan oleh enam variabel independen yaitu 
profitabilitas, struktur aktiva, pertumbuhan penjualan, likuiditas, operating leverage 
dan perbedaan tahun. Sedangkan sisanya sebesar 57,6 % struktur modal dijelaskan 
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1.1 Latar Belakang Masalah 
Perkembangan dunia bisnis di era globalisasi ini sangatlah pesat. Banyak 
perusahaan yang tumbuh dan berkembang di masing-masing bidang usaha yang 
mereka jalani. Hal ini tentu saja menyebabkan persaingan dunia usaha menjadi 
semakin ketat. Perusahaan dituntut untuk menjadi lebih baik dan lebih unggul 
dibandingkan dengan perusahaan lain. Berbagai cara dilakukan oleh perusahaan 
untuk menjadi yang terbaik. Salah satu cara agar lebih unggul dibandingkan 
perusahaan lain adalah dengan meningkatkan nilai perusahaan dan kemakmuran 
pemilik perusahaan. Dengan demikian, perusahaan harus memiliki perencanaan 
strategis mengenai aspek keuangannya. 
Fungsi keuangan perusahaan merupakan hal yang sangat penting dalam 
aktivitas perusahaan. Manajer keuangan sebagai pihak yang bertanggung jawab 
mengenai keuangan perusahaan harus dengan cermat dan penuh pertimbangan dalam 
mengambil kebijakan, baik itu dalam pengganggaran pembiayaan perusahaan 
maupun sumber pendanaannya. Sumber pendanaan perusahaan sangatlah penting 
guna mengetahui perimbangan struktur modal yang paling optimal bagi perusahaan. 
Sumber pendanaan perusahaan dapat diperoleh dari dalam perusahaan (internal 
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financing) maupun dari luar perusahaan (eksternal financing). Pendanaan perusahaan 
yang berasal dari dalam perusahaan dapat diperoleh melalui modal sendiri, laba 
ditahan, dan cadangan dana yang dimiliki oleh perusahaan. Sementara itu sumber 
pendanaan yang berasal dari luar dapat diperoleh melalui hutang (debt). Perusahaan 
harus dapat menciptakan kombinasi yang paling menguntungkan antara penggunaan 
sumber pendanaan internal dan sumber pendanaan yang berasal dari eksternal. 
Masalah struktur modal adalah masalah yang sangat penting bagi perusahaan, 
karena struktur modal perusahaan merupakan cerminan dari kondisi financial 
perusahaan tersebut. Tinggi rendahnya struktur modal tentunya akan mempengaruhi 
para investor ketika akan menanamkan modalnya di dalam suatu perusahaan. Tidak 
hanya bagi para investor, kondisi financial perusahaan juga akan mempengaruhi 
pemikiran para pemegang saham, apakah kebijakan yang dilakukan oleh perusahaan 
yang dalam hal ini dipegang oleh manajer keuangan memakmurkan para pemegang 
saham atau tidak. Para manajer seringkali tidak mempertimbangkan kemakmuran 
para pemegang saham melainkan mementingkan kekayaan pribadinya, hal itu tentu 
saja tidak sesuai dengan tujuan dari suatu perusahaan. 
Menurut Van Horne dan Wachowicz (2007) struktur modal adalah bauran 
(proporsi) pendanaan permanen jangka panjang perusahaan yang dituangkan dalam 
hutang, ekuitas saham preferen dan saham biasa. Struktur keuangan adalah cara 
bagaimana perusahaan membiayai aktivanya dan dapat dilihat pada seluruh sisi kanan 
dari neraca yang terdiri dari hutang jangka pendek, hutang jangka panjang dan modal 
pemegang saham sedangkan struktur modal perusahaan merupakan pembiayaan 
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permanen yang terdiri dari hutang jangka panjang, saham preferen dan modal 
pemegang saham (Weston dan Copeland,1996)   
Struktur modal dalam penelitian ini akan diproksikan dengan menggunakan 
Debt to Equity Ratio (DER). Berikut ini nilai DER dan ROA di beberapa perusahaan 
pertambangan pada periode 2008-2011 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
Tabel 1.1 
DER dan ROA 
Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di BEI 
 
Nama Perusahaan DER ROA 
2008 2009 2010 2011 2008 2009 2010 2011 
PT. Bayan Resources 2,38 1,95 1,81 1,24 0,01 0,02 0,13 0,17 
PT. Citatah 3,46 2,04 1,66 1,87 0,006 0,08 0,06 0,007 
PT. Energi Mega Persada 
2,39 4,87 1,00 1,83 0,001 -0,13 
-
0,003 0,01 
PT. Medco Energi Int. 1,68 1,85 1,86 2,02 0,25 0,02 0,09 0,14 
PT. Perusahaan Gas 
Negara 2,47 1,35 1,22 0,8 0,05 0,28 0,25 0,24 
Rata-rata 1,08 1,09 0,82 0,91 0,13 0,10 0,11 0,13 
Sumber: ICMD 2010 dan IDX 2011 
Data dari Tabel 1.1 diatas menunjukkan nilai DER di beberapa perusahaan 
pertambangan yang mengalami kenaikan maupun penurunan yang sangat signifikan. 
Rata-rata nilai DER di tiap tahunnya pada perusahaan sektor pertambangan cukup 
stabil walaupun di tahun 2008 dan tahun 2009 berada diatas 1 yaitu di tahun 2008 
1,08 kali dan tahun 2009 1,09 kali. Di tahun 2010 dan tahun 2011 mengalami 
penurunan dari tahun 2008-2009 yaitu sebesar 0,82 kali pada tahun 2008 dan 0,91 
kali pada tahun 2011. Nilai DER yang cukup tinggi di perusahaan pertambangan 
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terjadi pada PT Bayan Resources, PT Citatah, PT Energi Mega Persada, PT Medco 
Energi Internasional, dan PT Perusahaan Gas Negara dimana nilai DER berada diatas 
1 kali. PT Bayan resources mengalami DER yang cukup tinggi pada tahun 2008 yaitu 
sebesar 2,38 kali, walaupun memiliki DER yang tinggi di tahun 2008 akan tetapi nilai 
DER pada tahun-tahun berikutnya mengalami penurunan dimana pada tahun 2009 
sebesar 1,95 kali, tahun 2010 sebesar 1,81 kali, pada tahun 2011 sebesar 1,24 kali. PT 
Citatah mengalami DER yang cukup tinggi pada tahun 2008 yaitu sebesar 3,46 kali 
dan mengalami penurunan pada tahun 2009 dan 2010, namun pada tahun 2011 nilai 
DER kembali mengalami kenaikan walaupun tidak terlalu tinggi yaitu sebesar 1,87 
kali. Pada PT Energi Mega Persada nilai DER yang tertinggi yaitu di tahun 2009 
yaitu sebesar 4,87 kali, namun pada tahun 2010 dan 2011 mengalami penurunan DER 
yang cukup baik. PT Medco Energi Internasional mempunyai DER sebesar 1,68 di 
tahun 2008, pada tahun 2009 dan 2010 mengalami kenaikan yaitu sebesar 1,85 kali 
dan 1,86 kali, serta memiliki nilai DER yang tertinggi pada tahun 2011 yaitu sebesar 
2,02 kali. Dalam PT Perusahaan Gas Negara nilai DER tertinggi adalah pada tahun 
2008 yaitu sebesar 2,47 kali, pada tahun 2009 hingga 2011 PT Perusahaan Gas 
Negara mengalami penurunan nilai DER yang cukup baik dimana pada tahu 2011 
nilai DER hanya sebsar 0,8 kali. Secara keseluruhan, rata-rata nilai DER di 
perusahaan pertambangan mengalami penurunan ketika profitabilitas perusahaan 
meningkat. Hal ini sesuai dengan teori pecking order yang menyatakan perusahaan 
menyukai pendanaan secara internal, sehingga ketika perusahaan memiliki 
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profitabilitas yang tinggi, maka akan mereka akan mengurangi pembiayaan secara 
eksternal atau melalui hutang. 
Berdasarkan Tabel 1.1 juga dapat dilihat nilai ROA di beberapa perusahaan 
yang mempunyai DER yang berfluktuasi. Rata-rata nilai ROA di tiap tahunnya pada 
perusahaan pertambangan adalah di tahun 2008 sebesar 0,13 kali, di tahun 2009 
sebesar 0,10 kali, di tahun 2010 sebesar 0,11 kali, dan di tahun 2011 nilai ROA yaitu 
sebesar 0,13. Pada beberapa perusahaan, ketika nilai ROA rendah, maka nilai DER 
mengalami kenaikan seperti yang dialami PT Bayan Resources, PT Citatah, PT 
Perusahaan Gas Negara. Pada PT Medco Energi Internasional tahun 2011, ketika 
ROA mengalami kenaikan yaitu sebesar 0,14 nilai DER menjadi cukup tinggi yaitu 
sebesar 2,02. Hal ini bertentangan dengan teori pecking order dimana pada saat 
perusahaan memiliki profitabilitas yang tinggi, perusahaan tidak melakukan 
pendanaan secara internal, melainkan perusahaan tetap menggunakan pendanaan 
melalui hutang. Berdasarkan teori pecking order, ketika profitabilitas mengalami 
kenaikan, maka DER akan menurun, dan ketika profitabilitas naik maka nilai DER 
akan mengalami penurunan. Banyaknya perusahaan yang memiliki nilai DER diatas 
satu menunjukkan bahwa perusahaan masih lebih memilih menggunakan hutang 
dibandingkan modal sendiri dalam melakukan investasinya. Tentu saja hal ini akan 
berdampak pada tingginya biaya modal yang harus ditanggung, dan sejalan dengan 
hal itu maka risiko perusahaan pun akan menjadi lebih tinggi. 
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Brigham dan Houston (2011) menjelaskan perusahaan pada umumnya akan 
mempertimbangkan faktor-faktor berikut ini dalam melakukan keputusan struktur 
modal yaitu stabilitas penjualan, struktur asset, leverage operasi, tingkat 
pertumbuhan, profitabilitas, pajak, kendali, sikap manajemen, sikap pemberi 
pinjaman dan lembaga pemeringkat, kondisi pasar, kondisi internal perusahaan, dan 
fleksibilitas keuangan. Para manajer keuangan perlu mempertimbangkan beberapa 
faktor penting antara lain tingkat penjualan, struktur asset, tingkat pertumbuhan 
perusahaan, profitabilitas, variabel laba dan perlindungan pajak, skala perusahaan, 
kondisi intern perusahaan dan ekonomi makro (Sartono, 2005). Dalam penelitian ini 
hanya membahas beberapa faktor yang mempengaruhi struktur modal yaitu antara 
lain profitabilitas, struktur aktiva, pertumbuhan penjualan, likuiditas, operating 
leverage, serta perbedaan tahun. 
Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba. 
Brigham dan Houston (2011) mengatakan bahwa perusahaan dengan tingkat 
pengembalian atas investasi yang sangat tinggi menggunakan utang dalam jumlah 
yang relatif sedikit. Tingkat pengembalian yang tinggi memungkinkan perusahaan 
mendanai kegiatan usahanya melalui dana yang dihasilkan secara internal. Hal ini 
sesuai dengan teori pecking order yang menyatakan bahwa perusahaan cenderung 
menggunakan pendanaan internal sebanyak mungkin sebelum memutuskan untuk 
menggunakan pendanaan eksternal (Seftianne dan Handayani, 2011). Dengan 
demikian, semakin tinggi profit yang diperoleh perusahaan, maka akan semakin kecil 
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kemungkinan perusahaan dalam menggunakan hutang. Hal ini didukung oleh 
penelitian-penelitian terdahulu yang menyatakan profitabilitas memberikan pengaruh 
negatif bagi struktur modal seperti penelitian yang dilakukan oleh Santika dan 
Sudiyatno (2011), Kesuma (2009), Priyono (2010), Winahyuningsih, dkk (2010), 
Kartini dan Ariyanto (2008). Namun tidak demikian dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Seftianne dan Handayani (2011) yang menyatakan profitabilitas tidak 
berpengaruh terhadap struktur modal. 
Struktur aktiva adalah kekayaan atau sumber-sumber ekonomi yang dimiliki 
oleh perusahaan yang diharapkan akan memberikan manfaat di masa yang akan 
datang (Kesuma, 2009). Struktur aktiva dibagi menjadi dua bagian utama, yaitu 
aktiva lancar yang meliputi kas, investasi jangka pendek, piutang wesel, piutang 
dagang, persediaan, persekot dan aktiva tidak lancar yang meliputi investasi jangka 
panjang, aktiva tetap, dan aktiva tetap tidak berwujud (Winahyuningsih, dkk 2010). 
Perusahaan yang asetnya mencukupi untuk digunakan sebagai jaminan pinjaman 
cenderung akan cukup banyak menggunakan utang. Hal ini disebabkan, perusahaan 
berskala besar akan lebih mudah mendapatkan akses ke sumber dana dibandingkan 
dengan perusahaan kecil. Teori trade off menjelaskan apabila manfaat yang diperoleh 
perusahaan dalam menggunakan hutang lebih besar daripada pengorbanannya, maka 
sebaiknya perusahaan melakukan pendanaan secara eksternal. Penggunaan utang 
dalam jumlah besar  akan meningkatkan risiko keuangan bagi perusahaan, sementara 
itu aset tetap dalam jumlah besar tentu juga mengakibatkan risiko bisnis yang 
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semakin besar yang pada akhirnya meningkatkan total risiko. Semakin tinggi struktur 
aktiva yang dimiliki oleh suatu perusahaan, maka akan memudahkan perusahaan 
dalam mendapatkan hutang. Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan 
oleh Kartika (2009), Kumar, dkk (2012), Sanchez, dkk (2012), Priyono (2010), Sabir 
dan Malik (2012). Hasil penelitian tersebut bertentangan dengan penelitian yang telah 
dilakukan oleh Kesuma (2009), Kouki dan Said (2012) yang menyatakan struktur 
aktiva berpengaruh negatif terhadap struktur modal. Di sisi lain, terdapat hasil 
penelitian yang menyatakan struktur aktiva tidak berpengaruh terhadap struktur 
modal perusahaan seperti penelitian yang dilakukan Yuliati (2011), Santika dan 
Sudiyatno (2011), dan Seftianne dan Handayani (2011). 
Pertumbuhan penjualan adalah kenaikan jumlah penjualan dari tahun ke tahun 
atau dari waktu ke waktu. Bagi perusahaan yang mempunyai pertumbuhan penjualan 
yang tinggi maka kecenderungan penggunaan utang sebagai sumber dana eksternal 
lebih besar dibandingkan perusahaan yang mempunyai tingkat pertumbuhan 
penjualan yang rendah. Hal ini sejalan dengan teori trade off yang menjelaskan 
apabila manfaat yang diperoleh perusahaan dalam menggunakan hutang lebih besar 
daripada pengorbanannya, maka sebaiknya perusahaan melakukan pendanaan secara 
eksternal. Semakin besarnya pertumbuhan penjualan merupakan sebuah keuntungan 
bagi perusahaan karena dengan demikian dapat menarik investor untuk menanamkan 
modalnya dan memudahkan manajemen dalam mendapatkan hutang karena adanya 
keyakinan investor akan kinerja perusahaan tersebut (Winahyuningsih, dkk. 2010). 
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Penelitian yang dilakukan oleh Winahyuningsih, dkk (2010), Santika dan Sudiyatno 
(2011) mengatakan bahwa semakin tinggi pertumbuhan penjualan suatu perusahaan 
maka semakin mudah perusahaan dalam memperoleh hutang. Berlawanan dengan 
penelitian diatas, Kesuma (2009) menyatakan bahwa pertumbuhan penjualan 
berpengaruh negatif terhadap struktur modal. 
Likuiditas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 
perusahaan didalam membayar kewajiban jangka pendek (Van Horne dan 
Wachowicz, 2007). Rasio likuiditas membandingkan kewajiban jangka pendek 
dengan sumber daya jangka pendek. Semakin likuid suatu perusahaan, maka akan 
semakin mudah dalam memperoleh pendanaan hutangnya. Hal tersebut dikarenakan 
kepercayaan dari para kreditur terhadap perusahaan cukup tinggi, sehingga 
memudahkan kreditur dalam mengalirkan dananya untuk perusahaan tersebut. Namun 
menurut teori pecking order, perusahaan yang mempunyai tingkat likuiditas yang 
tinggi maka akan cenderung tidak menggunakan pendanaan melalui hutang karena 
perusahaan akan menggunakan sumber pendanaan internal terlebih dahulu untuk 
membiayai investasinya (Seftianne dan Handayani, 2011). Berdasarkan teori pecking 
order dan juga penelitian yang dilakukan oleh Mardinawati (2011), Priyono (2010), 
Yuliati (2011) maka semakin tinggi tingkat likuiditas suatu perusahaan, maka akan 
semakin kecil kemungkinan perusahaan dalam mendanai investasinya melalui hutang. 
Namun, hasil tersebut bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sabir dan 
Malik (2012) dan Nugroho (2006).  
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Operating leverage adalah seberapa besar penggunaan dana pinjaman dalam 
operasi oleh perusahaan. Perusahaan mengharapkan dengan menggunakan operating 
leverage maka perubahan penjualan akan mengakibatkan perubahan laba sebelum 
bunga dan pajak yang lebih besar. Operating leverage akan menguntungkan bagi 
perusahaan apabila pendapatan setelah dikurangi biaya variabel lebih besar dari biaya 
tetapnya. Dalam istilah bisnis jika hal-hal lain tetap, tingkat leverage operasi tinggi, 
maka perubahan yang relatif kecil dalam penjualan akan mengakibatkan perubahan 
laba operasi yang besar (Brigham dan Houston, 2001). Semakin rendah biaya tetap 
yang digunakan maka akan menghasilkan laba yang semakin besar. Dengan laba 
yang besar maka hal ini akan memungkinkan perusahaan membiayai kebutuhan 
pendanaannya dengan dana yang dihasilkan secara internal sehingga semakin rendah 
pula kemungkinan pendanaan dari eksternal (hutang). Hal ini sesuai dengan teori 
pecking order yang menjelaskan bahwa perusahaan lebih menyukai pendanaan secara 
internal dibandingkan melakukan hutang dan didukung oleh penelitian yang 
dilakukan oleh Winahyuningsih, dkk (2010) dan Nugroho (2006). Dalam penelitian 
lain yang dilakukan oleh Priyono (2010) menyatakan bahwa operating leverage tidak 
berpengaruh terhadap struktur modal. 
Nilai DER tiap tahun di dalam penelitian ini sangat bervariasi. Beberapa 
perusahaan dalam penelitian ini tidak memiliki DER yang stabil, terjadi kenaikan 
maupun penurunan nilai DER yang sangat bervariasi di tiap tahunnya. Beberapa 
perusahaan mempunyai DER yang sangat tinggi, namun perusahaan yang lain 
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mempunyai DER yang relatif kecil. Dalam penelitian ini, akan diuji apakah 
perbedaan tahun mempengaruhi nilai DER di perusahaan pertambangan. 
Dari beberapa penelitian terdahulu tersebut dapat dilihat adanya perbedaan 
hasil penelitian (research gap) tentang faktor-faktor yang berpengaruh terhadap 
struktur modal. Penelitian ini dilakukan untuk menguji kembali variabel-variabel 
yang mempengaruhi struktur modal. Sehingga, kita bisa melihat apakah hasil dari 
penelitian ini sejalan dengan penelitian-penelitian terdahulu. Dalam penelitian ini, 
variabel independen yang akan digunakan adalah profitabilitas, struktur aktiva, 
pertumbuhan penjualan, likuiditas, operating leverage dan perbedaan tahun terhadap 
struktur modal (Debt to Equity Ratio) pada perusahaan sektor pertambangan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2008-2011. 
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan diatas, maka penelitian ini 
mengambil judul “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Struktur Modal (Studi 
Kasus Pada Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2008-2011)” 
1.2 Rumusan Masalah 
Permasalahan yang menjadi latar belakang penelitian ini adalah didapatnya 
DER pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di BEI yang menunjukkan 
nilai DER rata-rata diatas satu. Masalah lain dalam penelitian ini adalah 
ditemukannya kesenjangan hasil penelitian antara profitabilitas, struktur aktiva, 
pertumbuhan penjualan, likuiditas, operating leverage dan perbedaan tahun terhadap 
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struktur modal dari penelitian terdahulu. Beberapa pertanyaan yang akan diajukan 
dalam rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana pengaruh profitabilitas terhadap struktur modal ? 
2. Bagaimana pengaruh struktur aktiva terhadap struktur modal ? 
3. Bagaimana pengaruh pertumbuhan penjualan terhadap struktur modal ? 
4. Bagaimana pengaruh likuiditas terhadap struktur modal ? 
5. Bagaimana pengaruh operating leverage terhadap struktur modal ? 
6. Bagaimana pengaruh perbedaan tahun terhadap struktur modal ? 
1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1.3.1 Tujuan Penelitian 
Seperti yang telah dijelaskan dalam rumusan masalah diatas, maka tujuan 
penelitian ini adalah untuk: 
1. Menganalisis pengaruh profitabilitas terhadap struktur modal. 
2. Menganalisis pengaruh struktur aktiva terhadap struktur modal. 
3. Menganalisis pengaruh pertumbuhan penjualan terhadap struktur modal. 
4. Menganalisis pengaruh likuiditas terhadap struktur modal. 
5. Menganalisis pengaruh operating leverage terhadap struktur modal. 






1.3.2 Kegunaan Penelitian 
Kegunaan dari penelitian ini: 
1. Bagi perusahaan 
Meskipun penelitian ini mungkin jauh dari kesempurnaan, namun 
diharapkan mampu memberikan informasi kepada perusahaan perusahaan 
sektor pertambangan  sebagai masukan yang dapat dijadikan tolak ukur dalam 
penyusunan suatu struktur modal yang optimal, dapat memahami faktor-
faktor yang mempengaruhi struktur modal. Dengan harapan dapat 
meningkatkan nilai perusahaan. 
2. Bagi investor 
Memberikan informasi kepada manajer keuangan serta para investor 
dalam menentukan alternatif pendanaan serta aspek-aspek yang 
mempengaruhinya. Serta dapat menjadi salah satu masukan mengenai kinerja 
perusahaan yang akan mempengaruhi pertimbangan calon investor 
menentukan kebijakan dalam penanaman modal yang tepat bagi 
perusahaannya. 
3. Bagi pembaca dan pihak-pihak lainnya 
Menambah referensi bukti empiris bagi pembaca sebagai rekomendasi 
penelitian yang dilakukan di Indonesia di masa yang akan datang. Serta 
memberikan manfaat kepada pihak lain yang terkait dengan keputusan 




1.4 Sistematika Penulisan 
Penulisan usulan penelitian ini akan disajikan dalam tiga bab dengan 
sistematika sebagai berikut: 
BAB I : PENDAHULUAN 
Berisi mengenai latar belakang masalah struktur modal pada perusahaan 
pertambangan, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian dan 
sistematika penulisan. 
BAB II : TELAAH PUSTAKA 
Berisi mengenai landasan teori struktur modal, penelitian terdahulu, kerangka 
pemikiran teoritis dan hipotesis yang diajukan dalam penelitian. 
 III : METODE PENELITIAN 
Pada bab ini diuraikan tentang metode penelitian dalam penulisan usulan 
penelitian ini. Berisi tentang variabel penelitian, jenis dan sumber data, metode 
pengumpulan data serta metode analisis yang digunakan untuk memberikan 
jawaban atas permasalahan yang digunakan. 
BAB IV : ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
Bagian ini menjelaskan tentang deskripsi obyek penelitian yang berisi 
penjelasan singkat obyek yang digunakan dalam penelitian. Analisis data dan 
pembahasan hasil penelitian merupakan bentuk yang lebih sederhana yang 
mudah dibaca dan mudah diinterpretasikan meliputi diskripsi objek penelitian, 




BAB V : PENUTUP 
Merupakan bab terakhir dari skripsi ini yang berisi kesimpulan, keterbatasan 


























2.1 Landasan Teori  
Landasan teori ini menjabarkan teori-teori yang mendukung hipotesis serta 
sangat berguna dalam analisis hasil penelitian. Landasan teori berisi pemaparan teori 
serta argumentasi yang disusun sebagai tuntunan dalam memecahkan masalah 
penelitian serta perumusan hipotesis. 
2.1.1 Teori Struktur Modal 
Struktur modal adalah topik utama dalam keuangan, baik dibahas sebagai 
subtopik dalam keuangan perusahaan maupun dalam keputusan investasi. Said dan 
Candra (2005) menjelaskan bahwa dalam suatu neraca perusahaan, struktur modal 
merupakan sisi kanan dari neraca, dimana merupakan kombinasi antara utang dan 
modal sendiri. 
Menurut Van Horne dan Wachowicz (2007) struktur modal adalah bauran 
(proporsi) pendanaan permanen jangka panjang perusahaan yang dituangkan dalam 
hutang, ekuitas saham preferen dan saham biasa. Weston dan Copeland (1996)  
menyatakan struktur keuangan adalah cara bagaimana perusahaan  membiayai 
aktivanya dan dapat dilihat pada seluruh sisi kanan dari neraca yang terdiri dari 
17 
 
hutang jangka pendek, hutang jangka panjang dan modal pemegang saham dan 
struktur modal perusahaan merupakan pembiayaan permanen yang terdiri dari hutang 
jangka panjang, saham preferen dan modal pemegang saham. Sehingga, struktur 
modal suatu perusahaan hanya merupakan sebagian dari struktur keuangannya. 
Salah satu keputusan penting dalam mengelola fungsi keuangan adalah 
seberapa besar kemampuan perusahaan dalam memenuhi kebutuhan dana yang akan 
digunakan baik untuk kegiatan operasional maupun untuk melakukan ekspansi. 
Pemenuhan kebutuhan dana tersebut dapat diperoleh melalui internal perusahaan 
maupun secara eksternal. Sumber pendanaan internal berasal dari laba yang ditahan 
dan depresiasi. Sumber pendanaan secara eksternal berasal dari para kreditur yang 
merupakan modal pinjaman atau hutang dan berasal dari pemilik yang merupakan 
komponen modal sendiri. 
Teori struktur modal menyatakan hubungan apakah tersedianya sumber-
sumber dana dan biaya modal yang berlainan mempunyai  pengaruh perubahan 
struktur modal terhadap nilai perusahaan dan biaya modal fleksibilitas 
(Winahyuningsih, dkk 2010). Van Horne dan Wachowicz (2007) mengungkapkan 
struktur modal yang optimal merupakan struktur modal yang dapat meminimalkan 
biaya modal dan memaksimalkan nilai perusahaan. Nilai perusahaan adalah harga 
yang bersedia dibayar oleh calon pembeli apabila perusahaan tersebut dijual (Husnan, 
2000). Teori mengenai struktur modal telah banyak dibahas oleh peneliti. Berikut 




2.1.1.4 The Modigliani-Miller Model  
Teori yang menjelaskan tentang struktur modal dimulai pada tahun 1958, 
pada saat professor Franco Modligiani dan Merton Miller mempublikasikan artikel 
keuangan yang paling berpengaruh yang berjudul  “The Cost of capital, Corporation 
Finance, and The Theory of Invesment”. MM membuktikan dengan beberapa 
asumsinya, bahwa nilai suatu perusahaan seharusnya tidak dipengaruhi oleh struktur 
modal. Cara perusahaan mendanai kegiatan usahanya tidak berpengaruh bagi nilai 
perusahaan, sehingga struktur modal adalah hal yang tidak relevan (Brigham dan 
Houston, 2011). MM menyatakan bahwa dalam keadaan pasar sempurna maka 
penggunaan hutang adalah tidak relevan dengan nilai perusahaan, tetapi dengan 
adanya pajak maka hutang akan menjadi relevan. Hasil dari penelitian MM ini sangat 
banyak dipertanyakan karena didasari oleh asumsi-asumsi yang tidak realistis, asumsi 
itu antara lain (Brigham dan Houston, 2011): 
1. Tidak ada biaya pialang 
2. Tidak ada pajak 
3. Tidak ada biaya kebangkrutan 
4. Para investor dapat meminjam dengan tingkat suku bunga yang sama dengan 
perusahaan. 
5. Semua investor mempunyai informasi yang sama seperti manajemen 
mengenai peluang   investasi perusahaan pada masa mendatang 
6. EBIT tidak dipengaruhi oleh penggunaan utang. 
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2.1.1.5 Pecking Order Theory 
Teori pecking order ini pertama kali dikemukakan oleh Myers dan Majluf 
(1984). Disebut teori pecking order karena teori ini menjelaskan mengapa perusahaan 
akan menentukan hierarki sumber dana yang paling disukai. Secara ringkas teori 
tersebut menyatakan bahwa (Brealey and Myers, 1991);  
1. Perusahaan menyukai internal financing (pendanaan dari hasil operasi 
perusahaan).  
2. Perusahaan mencoba menyesuaikan rasio pembagian deviden yang 
ditargetkan dengan berusaha menghindari perubahan pembayaran deviden 
secara drastis.  
3. Kebijakan deviden yang relatif segan untuk diubah, disertai dengan fluktuasi 
profitabilitas dan kesempatan investasi yang tidak bisa diduga, mengakibatkan 
bahwa dana hasil operas kadang-kadang melebihi kebutuhan dana untuk 
investasi, meskipun pada kesempatan yang lain, mungkin kurang. Apabila 
dana hasil operasi kurang dari kebutuhan investasi, maka perusahaan akan 
mengurangi saldo kas atau menjual sekuritas yang dimiliki. 
4. Apabila pendanaan dari luar (external financing) diperlukan, maka perusahaan 
akan menerbitkan sekuritas yang paling “aman” terlebih dahulu yaitu dimulai 
dengan penerbitan obligasi, kemudian diikuti oleh sekuritas yang 
berkarakteristik opsi (seperti obligasi konversi), baru akhirnya apabila masih 
belum mencukupi, saham baru diterbitkan. 
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Teori pecking order menjelaskan mengapa perusahaan mempunyai urut-
urutan preferensi dalam memilih sumber pendanaan. Perusahaan-perusahaan yang 
profitable umumnya meminjam dalam jumlah yang sedikit. Hal tersebut bukan 
karena mereka mempunyai target rasio hutang yang rendah, tetapi karena memang 
mereka membutuhkan external financing yang sedikit. Perusahaan–perusahaan yang 
kurang profitable cenderung mempunyai hutang yang lebih besar karena alasan dana 
internal yang tidak mencukupi kebutuhan dan karena hutang merupakan sumber 
eksternal yang lebih disukai. Pendanaan internal lebih disukai karena hal tersebut 
memungkinkan perusahaan untuk tidak membuka diri lagi terhadap pihak luar. Dalam 
pendanaan eksternal, hutang lebih disukai daripada modal sendiri karena 
pertimbangan biaya emisi obligasi akan lebih murah dibanding dengan biaya emisi 
saham. Selain itu manajemen juga mengkhawatirkan apabila melakukan penerbitan 
saham baru dipandang sebagai hal yang negatif oleh para pemodal, hal tersebut 
tentunya berdampak buruk bagi harga saham (Husnan, 1996).  
2.1.1.3 Trade Off teory 
Model Trade-Off ini merupakan teori struktur modal yang menyatakan bahwa 
perusahaan menukar manfaat pajak dari pendanaan utang dengan masalah yang akan 
terjadi oleh potensi kebangkrutan (Brigham dan Houston, 2011). Esensi trade-off 
theory dalam struktur modal adalah menyeimbangkan manfaat dan pengorbanan yang 
timbul sebagai akibat penggunaan hutang. Dimana sejauh manfaat dari penggunaan 
hutang lebih besar, maka tambahan hutang masih diperbolehkan. Apabila 
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pengorbanan atas penggunaan hutang sudah lebih besar, tambahan hutang tidak 
diperbolehkan. Trade off theory telah mempertimbangkan berbagai faktor, seperti 
corporate tax, biaya kebangkrutan dan personal tax dalam menjelaskan mengapa 
suatu perusahaan memilih struktur modal tertentu (Husnan, 2000).  
2.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Struktur Modal 
Weston dan Copeland (1996) menjelaskan ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi struktur modal antara lain adalah tingkat pertumbuhan penjualan, 
stabilitas penjualan, karakteristik industi, struktur aktiva, sikap manajamen, dan sikap 
pemberi pinjaman. Sementara itu, menurut Brigham dan Houston (2011) menjelaskan 
perusahaan pada umumnya akan mempertimbangkan faktor-faktor berikut ini dalam 
melakukan keputusan struktur modal yaitu stabilitas penjualan, struktur aset, leverage 
operasi, tingkat pertumbuhan, profitabilitas, pajak, kendali, sikap manajemen, sikap 
pemberi pinjaman dan lembaga pemeringkat, kondisi pasar, kondisi internal 
perusahaan, dan fleksibilitas keuangan. Sartono (2005) menyatakan para manajer 
keuangan perlu mempertimbangkan beberapa faktor penting antara lain tingkat 
penjualan, struktur asset, tingkat pertumbuhan perusahaan, profitabilitas, variabel 
laba dan perlindungan pajak, skala perusahaan, kondisi intern perusahaan dan 
ekonomi makro. 
Namun dalam penelititan ini, variabel independen yang akan digunakan 
adalah profitabilitas, struktur aktiva, pertumbuhan penjualan, likuiditas, operating 
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leverage, dan perbedaan tahun sebagai faktor yang mempengaruhi struktur modal 
perusahaan. 
2.2.1 Profitabilitas 
Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba. 
Brigham dan Houston (2011) mengatakan bahwa perusahaan dengan tingkat 
pengembalian atas investasi yang sangat tinggi menggunakan utang dalam jumlah 
yang relatif sedikit. Tingkat pengembalian yang tinggi memungkinkan perusahaan 
mendanai kegiatan usahanya melalui dana yang dihasilkan secara internal. Hal ini 
sesuai dengan teori pecking order yang menyatakan bahwa perusahaan cenderung 
menggunakan pendanaan internal sebanyak mungkin sebelum memutuskan untuk 
menggunakan pendanaan eksternal (Seftianne dan Handayani, 2011).  
Dengan demikian, semakin tinggi profit yang diperoleh perusahaan, maka 
akan semakin kecil kemungkinan perusahaan dalam menggunakan hutang. Hal ini 
didukung oleh penelitian-penelitian terdahulu yang menyatakan profitabilitas 
memberikan pengaruh negatif bagi struktur modal seperti penelitian yang dilakukan 
oleh Santika dan Sudiyatno (2011), Kesuma (2009), Priyono (2010), 
Winahyuningsih, dkk (2010), Kartini dan Ariyanto (2008). 
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dapat diajukan hipotesis mengenai 
pengaruh profitabilitas terhadap struktur modal perusahaan sebagai berikut: 
H1: Profitabilitas berpengaruh negatif terhadap struktur modal. 
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2.2.2 Struktur Aktiva 
Kesuma (2009) menjelaskan struktur aktiva adalah kekayaan atau sumber-
sumber ekonomi yang dimiliki oleh perusahaan yang diharapkan akan memberikan 
manfaat di masa yang akan datang. Struktur aktiva dibagi menjadi dua bagian utama, 
yaitu aktiva lancar yang meliputi kas, investasi jangka pendek, piutang wesel, piutang 
dagang, persediaan, persekot dan aktiva tidak lancar yang meliputi investasi jangka 
panjang, aktiva tetap, dan aktiva tetap tidak berwujud (Winahyuningsih, dkk. 2010). 
Perusahaan yang asetnya mencukupi untuk digunakan sebagai jaminan pinjaman 
cenderung akan cukup banyak menggunakan utang. Hal ini disebabkan, perusahaan 
dengan skala besar akan lebih mudah mendapatkan akses ke sumber dana 
dibandingkan dengan perusahaan kecil. Teori trade off menjelaskan apabila manfaat 
yang diperoleh perusahaan dalam menggunakan hutang lebih besar daripada 
pengorbanannya, maka sebaiknya perusahaan melakukan pendanaan secara eksternal. 
Sartono (2005) menjelaskan penggunaan utang dalam jumlah besar akan 
meningkatkan risiko financial bagi perusahaan, sementara itu asset tetap dalam 
jumlah besar tentu juga mengakibatkan risiko bisnis yang semakin besar yang pada 
akhirnya meningkatkan total risiko. 
Dengan demikian, semakin tinggi struktur aktiva yang dimiliki oleh suatu 
perusahaan, maka akan memudahkan perusahaan dalam mendapatkan hutang. Hal ini 
sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Kartika (2009), Kumar, dkk 
(2012), Sanchez, dkk (2012), Priyono (2010), Sabir dan Malik (2012). 
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Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dapat diajukan hipotesis mengenai 
pengaruh struktur aktiva terhadap struktur modal perusahaan sebagai berikut: 
H2 : Struktur aktiva berpengaruh positif terhadap struktur modal. 
2.2.3 Pertumbuhan Penjualan 
Pertumbuhan penjualan adalah kenaikan jumlah penjualan dari tahun ke tahun 
atau dari waktu ke waktu. Bagi perusahaan yang mempunyai pertumbuhan penjualan 
yang tinggi maka kecenderungan penggunaan utang sebagai sumber dana eksternal 
lebih besar dibandingkan perusahaan yang mempunyai tingkat pertumbuhan 
penjualan yang rendah. Hal ini sejalan dengan teori trade off yang menjelaskan 
apabila manfaat yang diperoleh perusahaan dalam menggunakan hutang lebih besar 
daripada pengorbanannya, maka sebaiknya perusahaan melakukan pendanaan secara 
eksternal. Semakin besarnya pertumbuhan penjualan merupakan sebuah keuntungan 
bagi perusahaan karena dengan demikian dapat menarik investor untuk menanamkan 
modalnya dan memudahkan manajemen dalam mendapatkan hutang karena adanya 
keyakinan investor akan kinerja perusahaan tersebut (Winahyuningsih, dkk. 2010). 
Penelitian yang dilakukan oleh Kesuma (2009), Mardinawati (2011), 
Winahyuningsih, dkk (2010), Santika dan Sudiyatno (2011) mengatakan bahwa 
semakin tinggi pertumbuhan penjualan suatu perusahaan maka semakin mudah 
perusahaan dalam memperoleh hutang. 
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Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dapat diajukan hipotesis mengenai 
pengaruh pertumbuhan penjualan terhadap struktur modal perusahaan sebagai 
berikut: 
H3 : Pertumbuhan Penjualan berpengaruh positif terhadap struktur modal.  
2.2.4 Likuiditas 
Likuiditas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 
perusahaan didalam membayar kewajiban jangka pendek (Van Horne dan 
Wachowicz, 2007). Rasio likuiditas membandingkan kewajiban jangka pendek 
dengan sumber daya jangka pendek. Semakin likuid suatu perusahaan, maka akan 
semakin mudah dalam memperoleh pendanaan hutangnya. Hal tersebut dikarenakan 
kepercayaan dari para kreditur terhadap perusahaan cukup tinggi, sehingga 
memudahkan kreditur dalam mengalirkan dananya untuk perusahaan tersebut. Namun 
menurut teori pecking order, perusahaan yang mempunyai tingkat likuiditas yang 
tinggi maka akan cenderung tidak menggunakan pendanaan melalui hutang karena 
perusahaan akan menggunakan sumber pendanaan internal terlebih dahulu untuk 
membiayai investasinya (Seftianne dan Handayani, 2011). 
Berdasarkan teori pecking order dan juga penelitian yang dilakukan oleh 
Priyono (2010), Yuliati (2011) maka semakin tinggi tingkat likuiditas suatu 
perusahaan, maka akan semakin kecil kemungkinan perusahaan dalam mendanai 
investasinya melalui hutang. 
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Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dapat diajukan hipotesis mengenai 
pengaruh likuiditas terhadap struktur modal perusahaan sebagai berikut: 
H4: Likuiditas berpengaruh negatif terhadap struktur modal. 
2.2.5 Operating Leverage 
Operating leverage adalah seberapa besar penggunaan dana pinjaman dalam 
operasi oleh perusahaan. Perusahaan mengharapkan dengan menggunakan operating 
leverage maka perubahan penjualan akan mengakibatkan perubahan laba sebelum 
bunga dan pajak yang lebih besar. Operating leverage akan menguntungkan bagi 
perusahaan apabila pendapatan setelah dikurangi biaya variabel lebih besar dari biaya 
tetapnya. Dalam istilah bisnis jika hal-hal lain tetap, tingkat leverage operasi tinggi, 
maka perubahan yang relatif kecil dalam penjualan akan mengakibatkan perubahan 
laba operasi yang besar (Brigham dan Houston, 2001). 
Dengan demikian semakin rendah biaya tetap yang digunakan maka akan 
menghasilkan laba yang semakin besar. Dengan laba yang besar maka hal ini akan 
memungkinkan perusahaan membiayai kebutuhan pendanaannya dengan dana yang 
dihasilkan secara internal sehingga semakin rendah pula kemungkinan pendanaan 
dari eksternal (hutang). Hal ini sesuai dengan teori pecking order yang menjelaskan 
bahwa perusahaan lebih menyukai pendanaan secara internal dibandingkan 
melakukan hutang dan didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh 
Winahyuningsih, dkk (2010) dan Nugroho (2006). 
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Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dapat diajukan hipotesis mengenai 
pengaruh operating leverage terhadap struktur modal perusahaan sebagai berikut: 
H5: Operating Leverage berpengaruh negatif terhadap struktur modal. 
2.2.6 Pengaruh Perbedaan Tahun . 
Nilai DER tiap tahun di dalam penelitian ini sangat bervariasi. Beberapa 
perusahaan dalam penelitian ini tidak memiliki DER yang stabil, terjadi kenaikan 
maupun penurunan nilai DER yang sangat bervariasi di tiap tahunnya. Beberapa 
perusahaan mempunyai DER yang sangat tinggi, namun perusahaan yang lain 
mempunyai DER yang relatif kecil. Dalam penelitian ini, akan diuji apakah 
perbedaan tahun mempengaruhi nilai DER di perusahaan pertambangan. Perbedaan 
tahun dalam penelitian ini diproksikan dalam variabel dummy. Variabel dummy 
merupakan alat untuk mengklasifikasikan data berdasarkan kualitas atau atribut 
(Gujarati dan Porter, 2010). Variabel dummy menggunakan nilai 0 dan nilai 1 dimana 
nilai 1 menunjukkan kehadiran variabel tersebut sedangkan nilai 0 menunjukkan 
ketidakhadiran variabel tersebut.  
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dapat diajukan hipotesis mengenai 
pengaruh perbedaan tahun terhadap struktur modal perusahaan sebagai berikut: 






2.3 Penelitian Terdahulu 
Terdapat beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya yang 
berhubungan dengan struktur modal (DER). Penelitian tersebut antara lain: 
1. Rasoul Keshtkar, Hashem Valipour, Ali Javanmard (2012) 
Dalam penelitian yang berjudul “Determinants of Corporate Capital Structure 
under Different Debt Maturities: Empirical Evidence from Iran” variabel independen 
yang digunakan adalah profitability, size, dividend payout, dan growth opportunities. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas mempunyai hubungan negatif 
terhadap struktur modal, ukuran perusahaan dan dividen payout tidak mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap struktur modal, dan growth opportunities 
mempunyai hubungan positif terhadap struktur modal. 
2. Mahvish Sabir dan Qaisar Ali Malik (2012) 
Dalam penelitian yang berjudul “Determinants of Capital Structure – A Study 
of Oil and Gas Sector of Pakistan” variabel yang digunakan adalah profitability, 
liquidity, size, tangibility. Hasil penelitian ini menjelaskan dari keempat variabel 
independen yang digunakan hanya profitability yang memiliki hubungan negatif 
terhadap struktur modal, variabel yang lain seperti likuidity, size, dan tangibility 





3. Marı´a Jose Palacın-Sanchez, Luis M. Ramı´rez-Herrera, Filippo di Pietro (2012) 
Dalam penelitian yang berjudul “ Capital Structure of SMEs to Spanish 
Region” variabel yang digunakan adalah ukuran perusahaan, profitabilitas, struktur 
aktiva, growth dan umur perusahaan. Metode Penelitian yang digunakan adalah 
metode panel data. Hasil dari penelitian ini memberikan penjelasan bahwa ukuran 
perusahaan, struktur aktiva, growth mempunyai hubungan yang positif terhadap 
struktur modal sementara profitabilitas dan umur perusahaan mempunyai hubungan 
yang negatif terhadap struktur modal. 
4. Miguel A. Acedo-Ramírez · Juan C. Ayala-Calvo · José E. Rodríguez-Osés (2012) 
Penelitian yang berjudul “Capital structure of small companies in the Spanish 
footwear sector: relevant factors” ini menggunakan variabel independen non-debt tax 
shield, growth opportunities, tangibility of assets, debt cost, age and cash flows.  
Hasil penelitian menunjukkan jika non debt tax shield mempunyai hubungan 
berlawanan dengan hutang dan tangibility of assets mempunyai hubungan langsung 
dengan hutang, growth opportunities mempunyai hubungan positif dengan hutang, 
sedangkan  debt cost, age and cash flows berpengaruh negatif terhadap hutang. 
5. M. A. Suresh Kumar, M. Dhanasekaran, S. Sandhya, R. Saravanan (2012) 
Penelitian yang berjudul “Determination of Financial Capital Structure on the 
Insurance Sector Firms in India” variabel independen yang digunakan adalah firm 
size, profitability, asset structure, the company’s life. Hasil penelitian menunjukkan 
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bahwa firm size, structure of assets, rate of growth berpengaruh positif terhadap 
struktur modal,  sedangkan profitability berpengaruh negatif terhadap struktur modal. 
6. Mondher Kouki dan Hatem Ben Said (2012) 
Dalam penelitian yang berjudul Capital Structure Determinants: New 
Evidence from French Panel Data variabel independen yang digunakan adalah firm 
size, profitability, growth, non-nebt tax shield, bankruptcy risk, tangibility. Hasil dari 
penelitian ini menunjukkan firm size dan tangibility berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap struktur modal, variabel profitability, growth, non-debt tax shield, 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap struktur modal, sedangkan variabel 
bankruptcy risk tidak berpengaruh signifikan terhadap struktur modal. 
7. Rike Setiawati (2011) 
Dalam penelitian yang berjudul Faktor-faktor yang mempengaruhi Struktur 
Modal (Survey pada perusahaan Sanitaer di Kota Jambi) variabel yang digunakan 
adalah profitabilitas, kendali perusahaan, perilaku manajemen, kondisi internal 
perusahaan, stabilitas penjualan, pajak, kondisi pasar dan fleksibiltas keuangan. Hasil 
penelitian tersebut menunjukkan bahwa faktor profitabilitas, kendali perusahaan, 
perilaku manajemen dan kondisi internal perusahaan menjadi faktor penentu usaha 
sanitaer di kota Jambidalam menentukan komposisi struktur modalnya. Sedangkan 
faktor lain yaitu stabilitas penjualan, pajak, kondisi pasar dan fleksibiltas keuangan 




8. Sri Yuliati (2011) 
Dalam Penelitian yang berjudul “Pengujian Pecking Order Theory: Analisis 
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Struktur Modal Industri Manufaktur di BEI 
Periode Setelah Krisis Moneter” variabel independen yang digunakan adalah 
profitabilitas, likuiditas, struktur aktiva, pertumbuhan perusahaan, ukuran perusahaan. 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode analisis reegresi berganda. Hasil 
penelitian menunjukkan profitabilitas dan likuiditas berpengaruh negatif signifikan 
terhadap struktur modal, ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap 
struktur modal, sedangkan struktur aktiva, pertumbuhan perusahaan dan risiko bisnis 
tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap struktur modal. 
9. Seftianne dan Ratih Handayani (2011) 
Penelitian ini membahas mengenai “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 
Struktur Modal pada Perusahaan Publik Sektor Manufaktur”. Variabel independen 
yang digunakan adalah profitabilitas, tingkat likuiditas, ukuran perusahaan, risiko 
bisnis, growth opportunity, kepemilikan manajerial, dan struktur aktiva. Hasil 
penelitian menemukan bahwa profitabilitas, likuiditas, risiko bisnis, kepemilikan 
manajerial, struktur aktiva tidak memiliki pengaruh terhadap struktur modal, 
sedangkan variabel ukuran perusahaan dan growth opportunity memiliki pengaruh 





10. Panca Winahyuningsih, Kertati Sumekar, Hanar Prasetyo (2010) 
Dalam penelitian yang berjudul “Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi 
Struktur Modal pada Perusahaan Manufaktur yang Go Public di Bursa Efek 
Indonesia” variabel yang digunakan adalah Pertumbuhan Penjualan, Profitabilitas, 
Struktur Aktiva, Operating Leverage. Penelitian ini menggunakan metode regresi 
berganda. Hasil penelitian ini menjelaskan adanya pengaruh yang signifikan antara 
variabel pertumbuhan penjualan, profitabilitas dan operating leverage terhadap 
struktur modal secara parsial Sedangkan struktur aktiva tidak berpengaruh signifikan 
terhadap struktur modal 
11. Andi Kartika (2009) 
Penelitian yang dilakukan oleh Andi (2009) membahas tentang “Faktor-faktor 
yang Mempengaruhi Struktur Modal pada Perusahaan Manufaktur yang Go Publik di 
BEI” menggunakan variabel independen risiko bisnis, struktur aktiva, profitabilitas, 
ukuran perusahaan. Model penelitian yang digunakan adalah model regresi linear 
berganda. Hasil dari penelitian ini adalah struktur aktiva dan ukuran perusahaan 
berpengaruh positif terhadap struktur modal. Sementara itu variabel risiko bisnis dan 
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terhadap struktur modal. 
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4. Miguel A. Acedo-Ramírez · 
Juan C. Ayala-Calvo · José 
E. Rodríguez-Osés (2012) 
Judul: “Capital structure of 
small companies in the 
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modal. Sementara itu variabel 
risiko bisnis dan profitabilitas 
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di BEI”  berpengaruh negatif terhadap 
struktur modal. 
 
Sumber: Kumpulan dari berbagai jurnal telah diolah. 
2.4. Perbedaan Penelitian Ini Dengan Penelitian Terdahulu 
Dalam penelitian Keshtkar, dkk (2012) variabel independen yang digunakan 
adalah profitability, size, dividend payout, dan growth opportunities. Sementara 
dalam penelitian ini variabel yang digunakan adalah profitabilitas, struktur aktiva, 
pertumbuhan penjualan, likuiditas, operating leverage dan perbedaan tahun. Studi 
kasus yang dilakukan menggunakan perusahaan yang listed di Tehran Stock 
Exchange, dalam penelitian ini menggunakan perusahaan pertambangan yang listed 
di Bursa Efek Indonesia. 
Dalam penelitian Sabir dan Malik (2012) Variabel yang digunakan adalah 
profitability, liquidity, size, tangibility. Dalam penelitian ini variabel yang digunakan 
adalah profitabilitas, struktur aktiva, pertumbuhan penjualan, likuiditas, operating 
leverage dan perbedaan tahun. Penelitian dilakukan kepada perusahaan sektor oil dan 
gas di Pakistan, sedangkan dalam penelitian ini menggunakan perusahaan 
pertambangan yang terdaftar di BEI. 
Dalam penelitian Sanchez, dkk (2012) variabel yang digunakan adalah ukuran 
perusahaan, profitabilitas, struktur aktiva, growth dan umur perusahaan. Dalam 
penelitian ini variabel yang digunakan adalah profitabilitas, struktur aktiva, 
pertumbuhan penjualan, likuiditas, operating leverage dan perbedaan tahun. 
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Penelitian dilakukan terhadap perusahaan kecil dan menengah yang berada di 
Spanyol, sedangkan dalam penelitian ini penelitian dilakukan terhadap perusahaan 
pertambangan yang terdaftar di BEI. 
Dalam penelitian Ramírez, dkk (2012) variabel independen yang digunakan 
adalah Non-debt tax shield, growth opportunities, tangibility of assets, debt cost, age 
and cash flows.  Dalam penelitian ini variabel yang digunakan adalah profitabilitas, 
struktur aktiva, pertumbuhan penjualan, likuiditas, operating leverage dan perbedaan 
tahun. Penelitian dilakukan terhadap perusahaan sektor footwear, sementara itu dalam 
penelitian ini dilakukan terhadap perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI. 
Dalam penelitian Kumar, dkk (2012) variabel independen yang digunakan 
adalah firm size, profitability, asset structure, the company’s life. Dalam penelitian ini 
variabel yang digunakan adalah profitabilitas, struktur aktiva, pertumbuhan 
penjualan, likuiditas, operating leverage dan perbedaan tahun. Penelitian dilakukan 
terhadap perusahaan sektor Insurance di India, dalam penelitian ini dilakukan 
terhadap perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI. 
Dalam penelitian Kouki dan Said (2012) Variabel independen yang digunakan 
adalah firm size, profitability, growth, non-debt tax shield, bankruptcy risk, 
tangibility. Dalam penelitian ini variabel yang digunakan adalah profitabilitas, 
struktur aktiva, pertumbuhan penjualan, likuiditas, operating leverage dan perbedaan 
tahun. Penelitian dilakukan di Prancis, dalam penelitian ini dilakukan terhadap 
perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI. 
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Dalam penelitian Setiawati (2011) Variabel yang digunakan adalah 
profitabilitas, kendali perusahaan, perilaku manajemen, kondisi internal perusahaan, 
stabilitas penjualan, pajak, kondisi pasar dan fleksibiltas keuangan. Dalam penelitian 
ini variabel yang digunakan adalah profitabilitas, struktur aktiva, pertumbuhan 
penjualan, likuiditas, operating leverage dan perbedaan tahun. Penelitian dilakukan 
pada perusahaan sanitaer di Jambi, dalam penelitian ini dilakukan terhadap 
perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI. 
Dalam penelitian Yuliati (2011) variabel independen yang digunakan adalah 
profitabilitas, likuiditas, struktur aktiva, pertumbuhan perusahaan, ukuran perusahaan. 
Dalam penelitian ini variabel yang digunakan adalah profitabilitas, struktur aktiva, 
pertumbuhan penjualan, likuiditas, operating leverage dan perbedaan tahun. 
Penelitian dilakukan terhadap industri manufaktur di BEI, dalam penelitian ini 
dilakukan terhadap perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI. 
Dalam penelitian Seftianne dan Ratih Handayani (2011) variabel independen 
yang digunakan adalah profitabilitas, tingkat likuiditas, ukuran perusahaan, risiko 
bisnis, growth opportunity, kepemilikan manajerial, dan struktur aktiva. Dalam 
penelitian ini variabel yang digunakan adalah profitabilitas, struktur aktiva, 
pertumbuhan penjualan, likuiditas, operating leverage dan perbedaan tahun. 
Penelitian dilakukan terhadap perusahaan publik sektor manufaktur, dalam penelitian 
ini dilakukan terhadap perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI. 
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Dalam penelitian Winahyuningsih, dkk (2010) variabel yang digunakan 
adalah pertumbuhan penjualan, profitabilitas, struktur aktiva, operating leverage. 
Dalam penelitian ini variabel yang digunakan adalah profitabilitas, struktur aktiva, 
pertumbuhan penjualan, likuiditas, operating leverage dan perbedaan tahun. 
Penelitian dilakukan terhadap perusahaan manufaktur yang go public di BEI, 
sedangkan dalam penelitian ini dilakukan terhadap perusahaan pertambangan yang 
terdaftar di BEI. 
Dalam penelitian Kartika (2009) variabel independen yang digunakan adalah 
risiko bisnis, struktur aktiva, profitabilitas, ukuran perusahaan. Dalam penelitian ini 
variabel yang digunakan adalah profitabilitas, struktur aktiva, pertumbuhan 
penjualan, likuiditas, operating leverage dan perbedaan tahun. Penelitian dilakukan 
terhadap perusahaan manufaktur yang go public di BEI, dalam penelitian ini 
dilakukan terhadap perusahaan pertambangan  yang terdaftar di BEI. 
2.5 Kerangka Pemikiran Teoritis 
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel dependen dan variabel 
independen. Variabel dependen dalam hal ini adalah struktur modal perusahaan. 
Variabel independen dalam penelitian ini berupa profitabilitas, struktur aktiva, 
pertumbuhan penjualan, likuiditas dan operating leverage sebagai faktor yang 
mempengaruhi struktur modal perusahaan. 
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Berdasarkan hasil telaah pustaka dan berbagai penelitian terdahulu maka 
kerangka pemikiran teoritis yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah seperti 
pada gambar dibawah ini. 
Gambar 2.1 
Kerangka Pemikiran Teoritis 
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 Berdasarkan tinjauan teori dan berbagai penelitian terdahulu maka dapat 
diturunkan beberapa hipotesis sebagai berikut: 
H1 : Profitabilitas berpengaruh negatif terhadap struktur modal. 













H3 : Pertumbuhan Penjualan berpengaruh positif terhadap struktur modal. 
H4 : Likuiditas berpengaruh negatif terhadap struktur modal. 
H5 : Operating Leverage berpengaruh negatif terhadap struktur modal. 
























3.1 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
3.1.1 Variabel Penelitian 
Variabel-variabel penelitian yang terdapat dalam penelitian ini yaitu: 
1. Variabel Dependen, yaitu variabel yang dipengaruhi atau tergantung dengan 
variabel lain. 
a. Struktur Modal 
Struktur modal adalah perimbangan atau perbandingan antara jumlah hutang 
jangka pendek yang bersifat permanen utang jangka panjang, saham preferen, 
dan saham biasa. Struktur modal dalam penelitian diproksikan dalam Debt to 
Equity Ratio. 
DER =    
2.  Variabel Independen, yaitu variabel yang bebas dan tidak terpengaruh oleh    






Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba. Dalam 
penelitian ini, rasio yang digunakan adalah Return On Asset (ROA) yaitu 
perbandingan laba setelah pajak dengan total asset. 
ROA =    
b. Struktur Aktiva 
Struktur aktiva merupakan penentuan berapa besar jumlah masing-masing 
komponen aktiva lancar maupun aktiva tetap, yang dapat diukur dengan 
rumus:  
Struktur Aktiva =   
c. Pertumbuhan Penjualan 
Pertumbuhan penjualan adalah kenaikan jumlah penjualan dari tahun ke tahun 
atau dari waktu ke waktu. Cara pengukurannya adalah dengan 
membandingkan penjualan pada tahun ke t setelah dikurangi penjualan pada 
periode sebelumnya terhadap penjualan pada period sebelumnya (Ali Kesuma, 
2009). 
Growth Sales =    
 
d. Likuiditas 
Rasio likuiditas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 
perusahaan didalam membayar kewajiban jangka pendek. Likuiditas dalam 
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penelitian ini diukur  dengan current ratio (CR) yaitu rasio yang digunakan 
untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar hutang jangka 
pendek dengan aktiva lancar. 
Current Ratio =   
e. Operating Leverage 
Operating leverage dalam hal ini merupakan perbandingan antara selisih 
penjualan dan biaya variabel dengan EBIT. Operating leverage diukur dengan 
Degree of Operating Leverage. 
DOL  =    
f. Perbedaan Tahun 
Perbedaan tahun dalam penelitian ini adalah sebagai variabel dummy. 
Variabel dummy merupakan alat untuk mengklasifikasikan data berdasarkan 
kualitas atau atribut. Jumlah variabel dummy harus kurang satu dari jumlah 
klasifikasi setiap variabel kualitatif. 
Variabel dummy  =  n - 1  
 
Ringkasan variabel penelitian dan definisi operasi dalam penelitian ini, 








Ringkasan Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
Variabel  Definisi Operasional Pengukuran Skala 
Struktur 
Modal 
Struktur modal adalah 
perimbangan atau 
perbandingan antara jumlah 
hutang jangka pendek yang 
bersifat permanen utang jangka 




Profitabilitas Profitabilitas adalah 






Struktur aktiva merupakan 
penentuan berapa besar jumlah 
masing-masing komponen 






kenaikan jumlah penjualan dari 
tahun ke tahun atau dari waktu 
ke waktu 






Likuiditas rasio yang digunakan untuk 
mengukur kemampuan 
perusahaan didalam membayar 






Operating leverage dalam hal ini 
merupakan perbandingan antara 
selisih penjualan dan biaya 





Variabel dummy dalam hal ini 
adalah perbedaan tahun. 
 n-1  
Sumber: Jurnal dan penelitian  yang telah diolah. 
3.2  Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder atau data 
tidak langsung. Sumber data diperoleh dari Indonesian Capital Market Directory 
(ICMD) tahun 2010 serta melalui situs www.idx.co.id yang mencantumkan laporan 
keuangan perusahaan pertambangan dari tahun 2008-2011. 
3.3  Populasi dan Sampel 
 Populasi merupakan gabungan dari seluruh elemen yang berbentuk peristiwa, 
hal atau orang yang memiliki karakteristik yang serupa yang menjadi pusat perhatian 
seorang peneliti karena itu dipandang sebagai semesta penelitian (Ferdinand, 2006). 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan pertambangan yang 
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listed di BEI periode 2008-2011. Pemilihan populasi perusahaan pertambangan 
adalah karena masih sedikitnya penelitian mengenai perusahaan pertambangan di 
Indonesia, selain itu pemilihan populasi ini dilakukan melihat sangat berfluktuatifnya 
struktur modal perusahaan pertambangan di Indonesia. 
 Sampel adalah subset dari populasi, terdiri dari beberapa anggota populasi 
(Ferdinand, 2006). Metode pengambilan sampel yang dilakukan adalah metode 
purposive sampling dimana hal ini dilakukan berdasarkan pertimbangan-
pertimbangan tertentu dengan membuat kriteria yang harus dipenuhi. Kriteria yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebagai 
emiten selama periode tahun 2008 hingga akhir tahun 2011. 
2. Perusahaan pertambangan tersebut mempublikasikan laporan keuangan 
periodik selama periode pengamatan dari tahun 2008 hingga tahun 20011 
dengan lengkap. 
3. Perusahaan pertambangan yang selalu mencantumkan nilai DER, ROA, 
struktur aktiva, pertumbuhan penjualan, likuiditas, dan operating leverage 









Seleksi dan pemilihan Sampel 
Keterangan Jumlah Perusahaan 
Perusahaan pertambangan yang terdaftar 
di BEI sebelum periode penelitian 
27 
Perusahaan pertambangan yang baru 
terdaftar ketika periode penelitian. 
6  
(PT. Berau Coral Energy Tbk., PT. Bumi 
Resources Minerals Tbk, PT. Benakat 
Petroleum Energy Tbk, PT. Borneo 
Lumbung Energy dan Metal Tbk, PT. 
Garda Tujuh Buana Tbk, PT. Harum 
Energy Tbk.) 
Perusahaan pertambangan yang 
mempublikasikan laporan keuangannya 
hingga tahun 2011 
21 
Perusahaan pertambangan yang tidak 
mempublikasikan laporan keuangan 
hingga tahun 2011 
3  
(PT. ATPK Resources Tbk., PT. Renuka 
Coalindo Tbk., PT. Sumber Energi 
Andalan Tbk.) 
Perusahaan pertambangan yang 
mencantumkan DER, ROA, Struktur 
Aktiva, pertumbuhan penjualan, 
likuiditas, operating leverage disetiap 
tahun selama periode penelitian. 
18 
Perusahaan pertambangan yang tidak 
mencantumkan DER, ROA, Struktur 
aktiva, perttimbuhan penjualan, 
likuiditas, operating leverage di setiap 
tahun selama periode penelitian. 
2  
(PT.  Indo Setu Bara Resources Tbk. , 
PT. Delta Dunia Makmur Tbk.) 
Perusahaan yang terpilih sebagai sampel 16 




Dalam penelitian ini jumlah perusahaan yang memenuhi kriteria adalah 
sebanyak 16 perusahaan pertambangan. Perusahaan-perusahaan yang menjadi sampel 
dalam penelitian ini ditunjukkan pada Tabel 3.3 berikut:  
Tabel 3.3 
Sampel Perusahaan 
No Kode  Nama Perusahaan 
1. ADRO Adaro Energy Tbk. 
2. ANTM Aneka Tambang (Persero) Tbk. 
3. BYAN Bayan Resources Tbk. 
4. CNKO Exploitasi Energi Indonesia Tbk. 
5. CTTH Citatah Tbk. 
6. ELSA Elnusa Tbk. 
    7. ENRG Energi Mega Persada Tbk. 
8. INCO Vale Indonesia Tbk. 
9 INDY Indika Energy Tbk. 
10. ITMG Indo Tambangraya Megah Tbk. 
11. MEDC Medco Energi Internasional Tbk. 
12. PGAS Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk. 
13. PKPK Perdana Karya Perkasa Tbk. 
14. PTBA Tambang Batubara Bukit Asam (Persero) Tbk. 
15. SUGI Sugih Energy Tbk. 
16. TINS Timah (Persero) Tbk. 
Sumber: ICMD 2010 dan IDX 2011 
3.4  Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data penelitian adalah melalui studi pustaka dengan 
mengkaji jurnal, buku-buku, dan makalah untuk memperoleh landasan teoritis yang 
komprehensif tentang struktur modal serta menelaah laporan keuangan perusahaan. 
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Data yang digunakan dalam penelitian ini dikumpulkan melalui metode 
dokumentasi, yaitu dengan jalan mencatat atau mengkopi data-data sekunder dalam 
Indonesian Capital Market Directory (ICMD) dan Bursa Efek Indonesia yang relevan 
dengan penelitian ini. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data pooling, sehingga 
model yang digunakan adalah model Least-Squares Dummy Variable (LSDV) dengan 
perbedaan tahun sebagai variabel dummy. Variabel dummy merupakan alat untuk 
mengklasifikasikan data berdasarkan kualitas atau atribut (Gujarati dan Porter, 2010). 
Variabel dummy menggunakan nilai 0 dan nilai 1 dimana nilai 1 menunjukkan 
kehadiran variabel tersebut sedangkan nilai 0 menunjukkan ketidakhadiran variabel 
tersebut.  
3.5  Metode Analisis 
Metode analisis untuk mengetahui variabel independen yang mempengaruhi 
secara signifikan terhadap Debt to Equity Ratio pada perusahaan pertambangan di 
Bursa Efek Indonesia yaitu profitabilitas, struktur aktiva, pertumbuhan penjualan, 
likuiditas, dan operating leverage digunakan persamaan umum regresi linier berganda atas 
lima variabel bebas terhadap variabel tidak bebas umum regresi berganda. Model 
matematis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + b5X5 + b6D1 + b7D2 + b8D3 + e 
Dimana: 
Y = DER 
a  = Konstanta 
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b  = Koefisien Regresi (1,2,3,4,5,6.7,8) 
X1 = Profitabilitas 
X2 = Struktur Aktiva 
X3 = Pertumbuhan penjualan 
X4 = Likuiditas 
X5 = Operating Leverage 
D1,D2,D3 = Variabel dummy 
e = tingkat kesalahan (standar error) 
3.5.1 Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik dilakukan untuk mengetahui apakah regresi bisa dilakukan 
atau tidak. Data penelitian ini menggunakan data sekunder, sehingga untuk 
menentukan ketetapan model perlu dilakukan pengujian atas beberapa asumsi klasik 
yang digunakan. 
3.5.1.1 Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 2005). Model regresi 
yang baik adalah apabila memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. 
Terdapat dua cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak, 





1. Analisis grafik 
Cara termudah untuk melihat normalitas residual yaitu dengan melihat grafik 
histogram yang membandingkan antara data observasi dengan distribusi yang 
mendekati distribusi normal. Metode lain yang lebih handal adalah dengan melihat 
normal probability plot yang membandingkan distribusi kumulatif dari distribusi 
normal. Pada prinsipnya normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data 
(titik) pada sumbu diagonal pada grafik atau melihat histogram dari residualnya.Jika 
data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal atau grafik 
histogram menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi memenuhi 
asumsi normalitas. Namun, apabila data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau 
tidak mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan pola 
distribusi normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 
2. Analisis Statistik 
Uji statistik yang digunakan untuk menguji normalitas adalah uji statistik 
nonparametric Kolmogorov-Smirnov (K-S). Pedoman dalam pengambilan keputusan 
normal atau tidaknya data yang akan diolah adalah sebagai berikut: 
a. Apabila hasil signifikansi lebih besar (>) dari 0,05 maka data terdistribusi 
normal. 
b. Apabila hasil signifikansi lebih kecil (<) dari 0,05 maka data tersebut tidak 




3.5.1.2 Uji Multikolinearitas 
Menurut Ghozali (2005) uji multikoleniaritas bertujuan untuk menguji apakah 
model regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas (independen). Regresi 
yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antara variabel independen. Uji 
multikolinearitas ini dapat dilihat dari nilai tolerance dan variance inflation factor 
(VIF). Tolerance mengukur variabel bebas terpilih yang tidak dapat dijelaskan oleh 
variabel bebas lainnya. Jadi nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi 
(karena VIF=1 / tolerance) dan menunjukkan adanya kolinearitas yang tinggi. Nilai 
cut off yang umum dipakai adalah nilai tolerance 0,10 atau nilai VIF yang berada di 
bawah nilai 10. Jadi multikolinearitas terjadi jika nilai tolerance < 0.10 atau nilai VIF 
> 10. 
3.5.1.3 Uji Autokorelasi 
 
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi linear 
terdapat korelasi antara residual pada periode t dengan residual periode t-1 
(sebelumnya). Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. 
Cara yang dapat digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi adalah 
dengan uji Durbin Watson (DW). Pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi 
(Ghozali, 2005): 
1. Bahwa nilai DW terletak diantara batas atas atau upper bound (du) dan (4- 




2. Bila nilai DW lebih rendah daripada batas bawah atau lower bound (dl), maka 
koefisien autokorelasi lebih besar dari nol berarti ada autokorelasi positif. 
3. Bila nilai DW lebih besar daripada batas bawah atau lower bound (4-dl), maka 
koefisien autokorelasi lebih kecil dari nol berarti ada autokorelasi negatif. 
4. Bila nilai DW terletak antara batas atas (du) dan batas bawah (dl) atau DW 
terletak antara (4-du) dan (4-dl), maka hasilnya tidak dapat disimpulkan. 
Tabel 3.4 
Keputusan Ada Tidaknya Autokorelasi 
Hipotesis nol  Keputusan Jika 
Tidak ada autokorelasi positif  Tolak 0 < d < dl 
Tidak ada autokorelasi positif  No decision dl ≤ d ≤ du 
Tidak ada korelasi negative  Tolak 4 – dl < d < 4 
Tidak ada korelasi negative  No decision 4 – du ≤ d ≤ 4 – dl 
Tidak ada autokorelasi, positif atau negatif  Tidak ditolak du < d < 4 – du 
Sumber: Imam Ghozali (2005) 
3.5.1.4 Uji Heteroskedastisitas 
Menurut Imam Ghozali (2005) uji heteroskedastisitas bertujuan menguji 
apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan lain. Jika varians dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 
heteroskedastisitas. Cara menguji ada tidaknya heteroskedastisitas, yaitu dengan 
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menggunakan analisis grafik. Pengujian scateer plot, model regresi yang tidak terjadi 
heteroskedastisitas harus memenuhi syarat sebagai berikut : 
a. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu 
yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka 
mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas. 
b. Jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah 
angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedastisitas. 
3.5.2 Pengujian Hipotesis 
3.5.2.1 Uji t 
Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. Tingkat 
signifikan dalam penelitian ini adalah 5%, artinya risiko kesalahan mengambil 
keputusan adalah 5%. Hipotesis yang hendak diuji adalah (Ghozali, 2005) : 
1. Ho  : β1 = 0, artinya suatu variabel independen tidak mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap variabel dependen. 
2. Ho : > 0, artinya suatu variabel independen mempunyai pengaruh 
signifikan positif terhadap variabel dependen.  
3. Ha : < 0, artinya suatu variabel independen mempunyai pengaruh 
signifikan negatif terhadap variabel dependen.  
Pengujian hipotesis ini menggunakan uji t dengan kriteria pengambilan keputusan 
sebagai berikut : 
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1. Jika probabilitas (sig t) > α (0.05) maka Ho diterima, artinya tidak ada 
pengaruh yang signifikan secara parsial dari variabel independen terhadap 
variabel dependen. 
2. Jika probabilitas (sig t) < α (0.05) maka Ho ditolak, artinya ada pengaruh yang 
signifikan secara parsial dari variabel independen terhadap variabel dependen. 
3.5.2.2 Uji F 
Uji F merupakan pengujian untuk melihat pengaruh semua variabel 
independen terhadap variabel dependen. Tingkat signifikan dalam penelitian ini 
adalah 5%, artinya risiko kesalahan mengambil keputusan adalah 5%. Hipotesis yang 
hendak diuji adalah (Ghozali, 2005) 
1. Ho : β1, β2 = 0, artinya semua variabel independen tidak mempunyai 
pengaruh yang  signifikan terhadap variabel dependen. 
2. Ha : β1, β2 > 0, artinya semua variabel independen secara simultan 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. 
Pengujian hipotesis ini menggunakan statistik F dengan kriteria pengambilan 
keputusan sebagai berikut : 
1. Jika probabilitas (sig F) > α (0.05) maka Ho diterima, artinya tidak ada 
pengaruh yang signifikan dari variabel independen terhadap variabel 
dependen. 
2. Jika probabilitas (sig F) < α (0.05) maka Ho ditolak, artinya ada pengaruh 
yang signifikan dari variabel independen terhadap variabel dependen. 
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3.5.2.3 Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Uji Koefisien Determinasi dilakukan untuk mengetahui tingkat ketepatan 
yang paling baik didalam analisis regresi, hal ini ditunjukkan oleh besarnya koefisien 
determinasi (R2). Besarnya nilai koefisien determinasi adalah 0 sampai 1. Semakin 
R2 mendekati 0 maka semakin kecil kemampuan semua variabel independen dalam 
menjelaskan perubahan nilai variabel dependen. Semakin R2 mendekati 1 maka 
semakin besar pengaruh semua variabel independen terhadap variabel dependen. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
